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ABSTRAK

Kabupaten Ogan Ilir (01) dengan Ibukotanya Inderalaya merupakan salah satu 
kabupaten yang memiliki lahan gambut dengan luas 63.503 Ha. Tanah gambut 
merupakan tanah yang mengandung bahan organik dalam jumlah yang besar. Tanah 
gambut memiliki sifat fisik antara lain kadar air tinggi, angka pori besar, kadar 
keasaman yang tinggi dan adanya serat-serat sedangkan sifat teknis tanah gambut 
antara lain kuat geser yang rendah dan daya dukung rendah.
Salah satu sifat teknis dari tanah gambut yaitu kuat geser yang rendah sehingga perlu 
dilakukan penelitian terhadap kuat geser dengan pengujian geser langsung. Sampel 
tanah gambut diambil di daerah Inderalaya yaitu di Bumi Inderalaya Permai, 
Palemraya dan Semambu. Tegangan normal yang diberikan pada sampel tanah 
gambut yaitu 12,25 kPa, 24,5 kPa dan 49 kPa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah gambut di ketiga lokasi tersebut termasuk 
jenisfibrous peat (berserat) dengan kandungan seratnya > 20%. Apabila berdasarkan 
kadar abu termasuk jenis high ash peat dengan kadar abu > 15%. Jika berdasarkan 
pH maka termasuk jenis highly acidic dengan nilai pH < 4,5. Tanah gambut di daerah 
Palemraya memiliki nilai kohesi (c) rata-rata terbesar yaitu 9,51 kPa. Nilai sudut 
geser dalam ((j>) rata-rata terbesar ada pada tanah gambut di daerah Semambu dengan 
nilai 21,5°. Tanah gambut di daerah Palemraya juga memiliki nilai kuat geser (t) 
rata-rata terbesar yaitu 10,3245 kPa. Kuat geser umumnya lebih tinggi apabila kadar 
airnya rendah dan kandungan seratnya tinggi.

Kata kunci : tanah gambut, kuat geser, pengujian geser langsung
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah didefinisikan sebagai bahan yang terdiri dari agregat (butiran) minerai-mmerai

padat yang tidak tersementasi (terikat secara kimia) antara 

bahan organik yang telah melapuk (yang berpartikel padat) disertai dengan zat cair 

dan gas yang mengisi ruang-ruang kosong di antara partikel-partikel padat tersebut 

(Das, 1995). Salah satu jenis tanah yaitu tanah gambut. Indonesia memiliki lahan 

gambut-cukup luas yaitu sekitar 20,6 juta hektar atau 10,8% dari luas daratan 

Indonesia. Lahan gambut tersebut sebagian besar terdapat di empat pulau besar yaitu 

Sumatera 35%, Kalimantan 32%, Sulawesi 3% dan Papua 30%. Lahan gambut paling 

luas di Indonesia terdapat di Pulau Sumatera dengan luas sekitar 7,2 juta hektar 

(Wahyunto dkk., 2005).

Di Pulau Sumatera, penyebaran lahan gambut umumnya terdapat di sepanjang pantai 

timur, yaitu di wilayah Riau, Sumatera Selatan, Jambi, Sumatera Utara, dan 

Lampung. Penyebaran lahan gambut di Sumatera Selatan merupakan terluas kedua di 

Pulau Sumatera setelah Riau. Lahan gambut di Sumatera Selatan tersebar di beberapa 

Kabupaten diantaranya di Ogan Ilir (OI), Ogan Komering Ilir (OKI), Musi Rawas, 

Lahat, Muara Enim (Wahyunto dkk., 2005).

satu sama lain dari bahan-

Kabupaten Ogan Ilir (OI) merupakan salah satu kabupaten yang memiliki lahan 

gambut dengan luas 63.503 Ha (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura, 

2010). Tanah gambut merupakan tanah yang mengandung bahan organik dalam 

jumlah yang besar. Pembangunan konstruksi bangunan gedung, jalan atau pembuatan 

daerah transmigrasi dan sebagainya pada daerah tanah gambut menimbulkan banyak 

masalah. Permasalahan yang sering terjadi karena perbedaan penurunan tanah yang 

membuat konstruksi bangunan ikut turun dan rusak (Panjaitan, 2013).

Permasalahan bagi pembangunan konstruksi di atas tanah gambut diakibatkan oleh

sifat fisik dan sifat teknis tanah gambut. Secara fisik tanah gambut dikenal sebagai 

tanah yang mempunyai kandungan bahan organik dan kadar air yang sangat tinggi, 

angka pori yang besar, kadar keasaman yang tinggi dan adanya serat-serat. Sifat 
teknis tanah gambut antara lain mempunyai kemampumampatan yang tinggi,

1
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singkat, kuat geser yang rendah dan dayaterjadinya pemampatan primer yang 

dukung yang rendah (Waruwu, 2011).

Salah satu sifat teknis dari tanah gambut yaitu kuat geser yang rendah. Untuk 

mengetahui nilai dari kuat geser tanah dapat dilakukan pengujian laboratorium, salah 

satunya dengan pengujian geser langsung. Melalui pengujian geser langsung akan 

didapat nilai kohesi dan sudut geser dalam. Nilai kohesi dan sudut geser dalam dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan dengan 

stabilitas massa tanah seperti kapasitas dukung pondasi, dinding penahan tanah dan 

stabilitas lereng. Berdasarkan uraian di atas, maka judul untuk Tugas Akhir ini adalah 

“Studi Mengenai Parameter Kuat Geser Tanah Gambut dengan Menggunakan Alat 

Uji Geser Langsung di Daerah Inderalaya“.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana menentukan jenis 

tanah gambut di daerah Inderalaya dan berapa nilai parameter kuat geser tanah 

gambut di daerah Inderalaya. Penetapan dari nilai parameter kuat geser sangat 

penting untuk menghitung daya dukung dari tanah dasar. Kuat geser tanah gambut 

bisa didapatkan dengan pengujian geser langsung. Pengujian geser langsung adalah 

salah satu pengujian laboratorium yang digunakan untuk mendapatkan parameter 

kuat geser tanah. •

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui jenis tanah gambut di daerah Inderalaya

2) Mengetahui besarnya nilai kohesi dan sudut geser dalam pada tanah gambut 
di daerah Inderalaya

3) Mengetahui besarnya nilai kuat geser pada tanah gambut di daerah Inderalaya 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian ini antara lain :

1) Tanah yang digunakan merupakan tanah gambut yang diambil di daerah 

Inderalaya
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2) Jenis sampel berupa sampel tak terganggu dengan menggunakan tabung di 

tiga lokasi yaitu di Bumi Inderalaya Permai, Palemraya dan Semambu

3) Pengujian index properties dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, Laboratorium 

Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya serta Laboratorium Divisi Uji / Analisa Jurusan Teknik 

Kimia Politeknik Negeri Sriwijaya dan pengujian geser langsung dilakukan di 

Laboratorium Uji Tanah Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Sriwijaya

1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1) BAB I PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

2) BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 

temuan dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian ini.

3) BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi dari Laporan Tugas Akhir berisi diagram alir penelitian, variabel- 

variabel yang akan dicari dan cara menemukannya, rancangan penelitian dan 

prosedur penelitian yang dilakukan.

4) BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas tentang hasil dari penelitian yang dilakukan.

5) BAB V PENUTUP

Bab penutup berisi kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian dan juga 

berisi saran.

6) DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi daftar dari buku, jurnal atau Laporan Tugas Akhir 

terdahulu yang digunakan sebagai referensi dalan penulisan Tugas Akhir ini.
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